BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah
diuraikan sebelumnya tentang Tenaga Kerja dan Infrastruktur terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Negara ASEAN yang Berpendapatan Menengah-
Rendah (Indonesia, Filipina, dan Vietnam), maka peneliti dapat menarik

kesimpulan bahwa:

1. Tenaga kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara ASEAN yang berpendapatan menengah rendah dalam hal
ini adalah negara Indonesia, Filipina, dan Vietnam pada tahun 2000 hingga
tahun 2013. Artinya jika partisipasi tenaga kerja meningkat, maka
pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat.

2. Infrastruktur berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara ASEAN yang berpendapatan menengah rendah dalam hal ini adalah
negara Indonesia, Filipina, dan Vietnam pada tahun 2000 hingga tahun 2013.
Artinya jika dana infrastruktur mengalami peningkatan maka pertumbuhan
ekonomi pun akan mengalami peningkatan.

3. Tenaga kerja dan Infrastruktur secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi

Pertumbuhan ekonomi di negara Indonesia, Filipina, dan Vietnam.
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B. Implikasi
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, implikasinya adalah sebagai
berikut:

1. Tinggi rendahnya tenaga kerja memberikan dampak yang positif bagi
perekonomian di 3 negara ASEAN yang berpendapatan menengah rendah
yaitu Indonesia, Filipina, dan Vietnam, sehingga ketiga negara akan semakin
bersaing untuk memperbaiki kualitas dari tenaga kerja dalam negaranya.
Tingginya kualitas yang disertai dengan tingkat produktifitas yang tinggi dari
tenaga kerja tentu akan menjadi modal yang cukup menarik bagi investor
asing untuk memperkerjakan tenaga kerja di negara terebut. Hal ini tentu
memberikan kontribusi yang baik bagi perekonomian masing-masing negara.

2. Infrastruktur berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara Indonesia, Filipina, dan Vietnam. Meningkatnya pembiayaan
pembangunan untuk keperluan infrastruktur negara mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi, sehingga pembangunan infrastruktur haruslah
dioptimalkan. Pembiayaan infrastruktur bukanlah menjadi beban bagi suatu
negara melainkan menjadi sebuah investasi jangka panjang yang menjanjikan

bagi perekonomian negara.

C. Saran

Setelah mengadakan penelitian dan memperoleh hasilnya, maka peneliti
mengajukan saran sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di masing-masing negara,

sebaiknya tenaga kerja baik di negara Indonesia, Filipina, maupun Vietnam
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haruslah mampu meningkatkan produktifitas kerjanya yang juga disertai
dengan kualitas bekerja yang baik. Tingginya produktiftas dan kualitas yang
dihasilkan oleh tenaga kerja tentu akan menjadi daya tarik bagi investor asing
yang hendak menanamkan modal usahanya di dalam negara tersebut. Pekerja
sebaiknya mengurangi tuntutan akan kenaikan upah, karena kenaikan upah
menjadi beban produksi yang memberatkan bagi pelaku perekonomian dalam
hal ini bagi investor apabila seringkali disuarakan. Beban produksi yang
bertambah tentu membuat investor berniat untuk mengurangi tenaga kerja
dengan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) yang akan sangat
mengancam bagi kelangsungan hidup para pekerjanya.

. Sebaiknya pembiayaan pembangunan infrastruktur negara baik di negara
Indonesia, Filipina, maupun Vietnam haruslah selalu ditingkatkan kuantitas
dan kualitasnya mengingat infrastruktur memegang peranan penting dalam
upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara. Pengawasan akan
perencanaan belanja negara untuk pembangunan infrastruktur tentu menjadi
sangat penting untuk dilakukan secara rutin dan ketat, sehingga antara
perencanaan dengan pelaksanaan pembangunan dilapangan sesuai adanya.
Pemerintah juga harus melakukan pembangunan infrastruktur yang merata
pada setiap daerah/ wilayahnya, sehingga bukan hanya membangun ibu kota
tetapi juga sampai ke daerah pelosok/ perbatasan negara. Meratanya
pembangunan infrastruktur dalam negara tentu akan mengurangi kesenjangan

ekonomi yang menghambat tumbuhnya perekonomian negara.



